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ABSTRAK

Desty Ramadhanty 043118044 2022. FEMINISME LIBERAL DALAM
GERAKAN SISTEM NAMA KELUARGA BERBEDA BAGI
PASANGAN MENIKAH DI JEPANG. Fakultas [lmu Sosial dan Budaya,
Program Study Sastra Jepang. Universitas Pakuan Bogor. Di bawah bimbingan
Helen Susanty M,Si. dan Paramitha Winny H, M.S1.

Penelitian ini bertujuan untuk memahami awal mula terjadinya sistem nama
keluarga yang sama di Jepang dan pergerakan feminisme terkait isu nama
keluarga di Jepang. dengan menggunakan metode deskripsi analisis dan library
research, vaitu dengan cara dilihat dart berbagai sumber yang diperoleh, peneliti
akan mengolah kembali data yang telah dikumpulkan, kemudian, dianalisis dan
disesuaikan dengan penelitian vang akan dibahas. Penelitian ini menggunakan
teori feminisme liberal oleh J.S. Mills dan Harriet Taylor Mills Dari penelitian
ini dapat diketahui terbentuknya sistem nama keluarga yang sama di Jepang dan
alasan kebebasan hak sistem nama keluarga berbeda di Jepang harus
diperjuangkan
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